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A. Kesimpuklr;

Berdasark&riz uraian-uraian dari bab sebelumnya dapat disimpulkan

sebagai beréficut:

1. Pembelsémjaan adalah  bagaimana  mendapatkan  dana,
mengg;u?nakan dana dan mendistribusikan dana tersebut.
Pengamébi.lan keputusan pembelanjaan membutuhkan informasi
keuangén perusahaan vang aktual, lengkap dan mendalam.

2. fﬁmalisis»z Ratio Keuangan diperlukan dalam pengambilan
Reputuﬁéan manajemen keuangan di samping perlu pemikiran

rasional yang lain seperti :

o

. Hams berusaha agar fujuan tercapai
b. Haus mengetahui dengan jelas tujuan vang ingin dicapai
C. Ha;z‘ués mempunvai kemampuan menganalisis dan menilai
d. Ha;mé-s bersikap optimis
3. Kema: t%puan Perusahaan dalam membayar kewajiban jangka
pe‘andek.%nya dapat dikatakan baik. Hal tersebut dapat dilihat dari

ratio Fkuiditas vang fterus mengalami peningkatan dan
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berfluktuasi. Seperti current ratio tahun 1996 83,5%, tahun 1997

63,4% | tahun 1998 /8%, tahun 1999 130,£%, dan tahun 2000 136,1%.

U;ntul«:.E quick ratio tahur 1995 48,8%, tahun 1997 20,3%, tahun 1998
3”1,]%,é tahun 1999 §95%, dan tahun 2000 103,4%, serta untuk
E—Vor}u}é?g capital rafio tahan 1996, tahun 1997, dan tahun 1998,
hasih}ifa negatif, sedangkan hasil yang lam  menunjukkan
peningik;&tan yaitu 3,5% tahun 1999 dan 6,3% tahun 2000,

F‘enggt.;maan dana dari hutang dalam  mend ukung kegiatan
pemsa};aan dapat dilihat dari ratio leverage. Jumlah modal sendiri
dan jumlah aktiva belum dapat mencapai standard perusahaan
atas juz;';[ah hutang hal tersebut karena. depr (o equily ratio tahun
1996 6??,7%, tahun (997 Y5,6%, tahun 1998 126,5%, tahun 1999
1 ]S,Z?ié,étahun 2000 125%, dan debt o assels ratio tahun 1996 41, %,
tahun 1997 43,1%, tahun 199g 37,7%, tahun 1999 54,2%, tahun 2000
55,6%, dan untuk long term debt o equity radio tahun 1996 36,9%,
tahun 1997 29,2%  tahun 1998 63,3%, sedanghkan 1999 53,2%, dan

tahun 2000 35,29,

Pada ratio aktivitas dapat dilihat bahwa perusahaan telah
menggunakan dananva secara efisien, karena perputaran aktiva

dan perputaran versedizan berjalan stabil. Tetal assets turmover
. ]
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tahun 1996 ,::1 kali, tahun 1997 1,5 kali, tahun 1998 1,9 kali tahun
1999 2,6 kali?:, dan tahun 2000 2,3 kali, pada inventery hermover tahun
1996 §,9 Ldli tahun 1997 7,7 kali, tahun 1998 7,3 kali, tahun 1999 10,6
kali, dan tAE‘;un 2000 8,4 kali, untuk working capital turnover tahun
1996, tahun 21997, tahun 1998, negatif sedangkan tahun 1999 28,4
kali, serta tai';un 2000 15,9 kali

Ratio profitai’bilitas perusahaan mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun kecuali tahun 1998 yvang mengalami kerugian akibat
keadaan pcér%ekonomidn yang buruk. Dalam hal ini, kemampuan
perusahaarn ;daimn menghasitkan laba dapat dikatakan baik.
Hal tersebut ;\:m'ena. pada gress profit margin tahun 1996 56,7%, tahun
1997 56%, r:&éhun 1998 45,3%, tahun 1999 49,7%, tahun 2000 52,2%,
sedangkan .!;c:f profit margin tahun 1996 6,1%, tahun 1997 3,6%,
tahun 1998 negetif, tahun 1999 3,5%, tahun 2000 6,2%. Untuk
earning power of total investment (rale of retuni an total assets) tahun
1996 11,9%, tahun 1997 114%, tahun 1998 negatif, tahun 1999
18,5%, tahun 2000 17,3%, dan untuk rafe of return of investment
(ROI) tahun i 996 8,4%, tahun 1997 5,4%, tahun 1998 negatif, tahun

1999 9%, tahun 2000 14%. Rate of refuni on netls wort tahun 1996
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14,3%, tahun 1997 9.6%, tahan 1998 negatif, tahun 1999 19.8%, dan

tahun 2000 31,5%.

B. Saran-saran

Dibawah ini disampaikan saran-saran vang sekiranya bermanfaat bagi

PT. Fast Food Indonesia dan bagi penelitian lebih leniut sebagai
: ] g

<

berikut ;

b

Dalam pengambilan keputusan vang menyangkut pembelanjaan
perusalaan sebaiknva lebih memperhalikan resiko vang akan
dihadapi perusahaan dibandingkan  keuntungan vang akan
diperoleh  mengingat  keadaan perekonomian  yang selalu
mengalimi perubahan,

Selain menggunakan analisa ratio keuangan sebaiknya digunakan
juga an.‘?lisa sumber dan penggunaan dana agar informasi yang
dibutuhkan lebih lengkap.

Sebeeiknﬁ;a untuk current ratio standardnya 200% agar likuiditas
perusahéan lebih amaa.

Modal séenciiri terhadap modal dari luar perusahaan sebaiknya
lebih besfar agar jaminan terhadap dana yang akan digunakan lebih

amain,.




DAFTAR PUSTAKA

Gito Sudarmo, Inf:{r'iyo, Drs, dan Dis. Basri, MM, Manajemen Keuangan,
Edisi 3, Yug}!akarm: BPEE, 1994,

Munawir, S., Drs., Analisa Laporan Kenangan, Yogyakarta : Liberty, 1993,
O., Gill, James, Der:sarudasar Analisis Kevangan, lakarta: PPM, 2001,
P., Soekadi, Eddv, gLeasfng. Jakarta . Ghalia Indonesia, 1990,

Reksohadiprodjo, éSukanto, Prof, Dr, M. Com., Dasar-dasar Manajemen,
Yogyﬂkaré:aé BPTE, 2000.

Riyanto, Bambang, Drs., Dasar-dasar Pembelanjaan Perusahaan, Yogyakarta :
Yayasan Baf:ian Penerbit (sajah Mada, 1992,

Swastha, Basu, Dr., dan Ibnu Sukotjo, Pengantar Bisnis Modern, Yogyakarta :
Liberty, 1995,

Svafri Harahap, Sofvan, Analisa Kiitis Atas Laporan Keuangan, Jakarta :
PT. Raja Grafindo Persada, 1993.

Tjoekam, H. Mok, SE, Perkreditan, Jakarta | Gramedia Pustama Utama, 1999,

Weston, ]., Fred emci Copeland Thomas, L., Manajemmen Keuangan, Jakarta :
Erlangga, 1996.




DEWARN RKOMISARIS

l

i

¥

124 0 AT

P}
P emr

Lampiran |

PN FERNAL

GENERAL MANAGER

ALERT

ASBET. G

OPFRATIONG

]

REGIONAL'
MANAGER ¥

REGIGNAL®

MANAGER 1

REGIONAL.
MANAGER IH

MARKETING
MANAGER

TRAINING
HIANAGER

LOGISTID
MANAGER

QUALITY
ASSLRANCE
MANAGER

PROGECT

BEVELOPMENY

MANAGER

R

1
!

ASET, GM
ADRIRISTRATION

FiNANCE

FANAGER

ACCOUNTING
& MIS

MANAGER

PURCHASING

MAMAGER

HRD & GA

MAMNAGER

P




